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Gonore adalah masal ah kesehatan masyarakat yang menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam beban
global infeksi menular seksual. Menurut Kementerian Kesehatan RI, wanita pekerja seks langsung WPSL
adalah kelompok berisiko penyumbang kasus gonore terbanyak di Indonesia di tahun 2007, 2011, dan 2015.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan infeksi gonore pada
WPSL di 16 kabupaten/kota di Indonesia tahun 2015. Data yang digunakan adalah data Survei Terpadu
Biologis dan Perilaku 2015 dengan jumlah sampel penelitian ini sebesar 2654 responden. Desain penelitian
yang digunakan adalah cross sectional. Prevalensi gonore pada WPSL dalam penelitian ini sebesar 21,3.
Faktor risiko infeksi gonore pada WPSL adalah usiamuda PR 1,56; 95 ClI: 1,35-1,81, konsisten
menggunakan kondom PR 1,18; 95 CI: 1,02-1,38, melakukan bilas vagina PR 1,41; 95 ClI: 1,04-1,91, baru
menjadi WPSL PR 1,59; 95 CI: 1,37-1,85, berhubungan seks pertamakali saat berusia muda PR 1,24; 95
Cl: 1,07-1,45, memiliki banyak pelanggan PR 1,33; 95 Cl: 1,15-1,54, kurangnya pemberian informasi dan
rujukan oleh petugas lapangan PR 1,55; 95 CI: 1,02-2,37, dan mengidap IMS lain PR 3,21; 95 CI: 2,73-3,78.
Sedangkan faktor protektif infeksi gonore pada WPSL adalah sudah kawin PR 0,67; 95 CI: 0,56-0,79. Oleh
karenaitu disarankan untuk lebih memasifkan, mengintensifkan, serta menggunakan metode yang efektif
dalam melaksanakan program skrining rutin bagi WPSL berusia muda, baru menjadi WPSL, memiliki
banyak pelanggan, dan mengidap IMS lain pelatihan cara bernegosiasi dengan pelanggan untuk mau
menggunakan kondom bagi WPSL berusia muda dan baru menjadi WPSL ; serta pemberian informasi,
khususnya tentang konsistensi penggunaan kondom dan larangan membilas vagina, serta dan rujukan oleh
petugas |apangan.

<hr><i>Gonorrheais a public health issue that becomes one of the biggest contributorsto STIs global
burden. According to Indonesian Ministry of Health, direct female sex workers FSWs are risk group who
contribute most of the gonorrhea casesin Indonesia. This research aims to determine factors associated with
gonorrheainfection among direct female sex workersin 16 districts cities in Indonesiain 2015. The data
used is 2015 Integrated Biological and Behavioral Survey with samples of 2654 respondents. The design
study used in thisresearch is cross sectional. The prevalence of gonorrheain direct female sex workersin
thisresearch is 21,3. Risk factors for gonorrheain direct FSWs are young age PR 1,56 95 CI 1,35-1,81, use
condom consistently PR 1,18 95 CI 1,02-1,38, doing vaginal douching PR 1,41 95 CI 1,04-1,91, new as
direct FSW PR 1,59 95 CI 1,37-1,85, first sex at young age PR 1,24 95 CI 1,07-1,45, has many clients PR
1,33 95 Cl 1,15-1,54, lack of information and referral given by field officer PR 1,55 95 CI 1,02-2,37, dan
has another STIs PR 3,21 95 CI 2,73-3,78. While the protective factor for gonorrheain direct FSWs are
already married PR 0,67 95 CI 0,56-0,79. Therefore, it is recommended to be more massive, intensive, and
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use an effective method to do daily screening for direct FSWs who young, new as direct FSW, has many
clients, and has another STIstraining on how to negotiate with clients to use condom for direct FSWs who
young and new as direct FSW provision of information specifically about use condom consistently and
prohibition of vaginal douching, aswell asreferral by field officer.</i>



